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BAB V 
PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dan pembahasan yang 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Proses perancangan rekayasa media pembelajaran berbasis Software 

Adobe Flash CS3 Professional pada mata pelajaran pengetahuan dasar 

teknik mesin ini memilki spesifikasi resolusi tampilan 800x600pixel 

dengan file utama berupa aplikasi(.exe) yang dapat dijalankan di 

komputer tanpa perlu aplikasi tambahan dan ukuran keseluruhan 

aplikasi 60,8megabyte. Adapun beberapa tahapan dalam rekayasa 

media ini antara lain: a) analisis kebutuhan, b)desain, c) pembuatan 

produk awal, d) uji validasi ahli, e) revisi tahap 1, f) uji coba produk, 

g) revisi tahap 2, h) penerapan. 

2. Kelayakan media pembelajaran ini termasuk dalam kategori sangat 

baik. Terbukti dengan pengumpulan skor pada uji validasi ahli yang 

memperoleh prosentase 76,11% dengan kategori baik, sedangkan uji 

validasi ahli materi memperoleh prosentase 88,84% dengan katagori 

sangat baik.  Uji coba terbatas secara keseluruhan dibandingkan 

dengan skor ideal bahwa prosentase 77,34% termasuk kategori sangat 

baik dan skor uji luas secara keseluruhan dibandingkan dengan skor 

ideal bahwa prosentase 80,29% termasuk kategori sangat baik. 
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3. Media yang dibuat ini efektif untuk dapat diterapkan di SMK 

Muahamadiyah Prambanan dilihat dari hasil analisis didapat bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa 

yang menggunakan media flash dengan kelompok siswa yang tidak 

menggunakan media flash dalam pembelajaran yang mana terdapat 

peningkatan hasil belajar antara kelompok kelas eksperimen dengan 

kelompok kelas kontrol dilihat dari selisih pretest-posttest kelas 

eksperimen (42,29) lebih besar  dari pada selisih pretest-posttest kelas 

kontrol (32,27). 

B. IMPLIKASI 

Hasil dari rekayasa media pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik 

Mesin menimbulkan implikasi yang baik pada proses pembelajaran yakni 

dalam proses pembelajaran sebelum adanya kegiatan penggunaan media 

pembelajaran, pembelajaran bersifat monoton, kurang menarik bagi siswa, 

sehingga siswa menjadi jenuh. Setelah ada penerapan dari rekayasa media 

pembelajaran ini, pembelajaran menjadi lebih variatif dan atraktif. Selain 

itu pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis adobe flash 

ini dapat menimbulkan motivasi belajar siswa serta pembelajaran lebih 

efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan prestasi hasil belajar 

kelompok siswa yang menggunakan media berbasis komputer ini dalam 

pembelajaran teori pengetahuan dasar teknik mesin. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil rata-rata hasil posttest  kelas eksperimen yang lebih besar 

dari hasil rata-rata kelas kontrol.  
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C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan walaupun media 

pembelajaran ini memperoleh kelayakan sangat baik namun media ini 

memiliki keterbatasan diantaranya: 

1. Pembuatan media pembelajaran yang dilakukan hanya terbatas pada 

satu kompetensi dasar dari lima kompetensi dasar yang ada yakni 

”Mengenal Komponen Kopling Gesek dan Rem”. Sehingga masih 

diperlukan pengembangan materi lainnya untuk melengkapi materi-

materi pelajaran yang ada pada standar kompetensi tersebut. 

2. Soal-soal latihan yang tersedia hanya berjumlah 20 soal dan tidak 

dapat ditambah ataupun diganti, sehingga soalnya monoton. 

3. Uji efektifitas media hanya terpacu dari hasil posttest saja, sedangkan 

ada banyak faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu 

kondisi mental siswa, kondisi fisik, kondisi lingkungan sekolah dan 

kondisi psikis siswa terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. 

D. SARAN 

1. Alangkah baiknya jika materi yang disajikan merupakan seluruh 

kompetensi dasar yang ada pada kompetensi mengenal komponen 

mesin, sehingga dalam penyampainya siswa menjadi lebih mudah 

memahami konsep konsep dasar tentang mesin. 

2. Alangkah baiknya bila terdapat database soal-soal yang dapat di 

update sehingga memungkinkan soal-soal dapat diperbaharui dan 

tampil secara acak dan tidak monoton. 
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3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan adanya 

penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran prestasi belajar teori dan 

praktik serta ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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